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Pada 19 januari 2017, Indonesia Lawyers Club (ILC) mengangkat tema “PKI, 
hantu atau nyata?”. ILC membahas tentang gagalnya seminar di LBH yang berakhir 
bentrok, anjuran menonton film G30S/PKI yang menurut sebagian pihak film 
tersebut tidak akurat dan banyak fakta yang dibelokkan, serta pembahasan mengenai 
ancaman kebangkitan PKI. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi wacana pada program 
ILC “PKI, hantu atau nyata?” dilihat dari struktur teks, yaitu sturuktur makro, 
superstruktur, dan struktur mikro. Dalam skripsi ini digunakan metode deskriptif 
kualitatif. Metode ini hanya memaparkan situasi, peristiwa, atas suatu kejadian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis wacana pada program tersebut. Teknik 
pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan menganalisis teks serta apa dibalik 
teks dengan berpedoman pada analisis wacana Teun A. Van Dijk.  
Hasil analisis mengungkapkan bahwa program ILC episode “PKI, hantu atau 
nyata?” dikonstruksikan dengan menempatkan PKI sebagai pihak yang bersalah, dan 
kekejaman PKI pada peristiwa G30S adalah noda hitam dan sejarah kelam bangsa 
terlepas dari isu kebangkitanya untuk kembali. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu program ILC diharapkan mampu membuat 
masyarakat lebih paham terhadap suatu isu dan fenomena  yang tengah terjadi dengan 
menghadirkan dua pihak yang berbeda pandangan. Program ILC juga diharapkan 
mampu menjadi wadah untuk menemukan solusi dan menjadi pertimbangan bagi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia membutuhkan informasi yang 
dapat membantu mereka untuk memperoleh apa yang diinginkan, kebutuhan akan 
informasi tersebut dapat diperoleh melalui media massa, seperti koran, televisi, radio, 
dan media online. 
Di dunia digital saat ini, semua orang bisa saja membuat informasi atau berita 
tanpa didasarkan dengan data dan fakta, yang mana biasa kita sebut dengan hoax. 
Media televisi sendiri adalah salah satu media yang sangat mempertimbangkan 
keakuratan beritanya, tidak seperti media online yang bisa diakses oleh semua orang. 
Televisi merupakan media yang cukup kredibel dalam memberikan informasi. 
Namun, Penyajian informasi atau berita media televisi tidak hanya tergantung oleh 
kebijakan redaksional melainkan ada campur tangan dari pemilik media itu sendiri. 
Hal ini dikarenakan adanya kepentingan tertentu. 
Televisi merupakan salah satu media untuk mendapatkan informasi dan 
edukasi baik itu dalam format berita, dialog atau talkshow, current affair, 
dokumenter, dan sebagainya. Berbicara masalah format program, saat ini program 
talkshow atau diskusi dan dialog merupakan program terlaris yang dimuat oleh media 
televisi. Program talkshow ada yang bersifat santai, ada juga yang bersifat serius 
tergantung tema dan background media itu sendiri. 
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TvOne merupakan salah satu station televisi berbasis news yang sebagian 
besar programnya adalah berita, sisanya yaitu hiburan dan olahraga. Salah satu 
program andalan tvOne adalah Indonesia Lawyers Club (ILC). ILC adalah program 
talkshow yang selalu mengangkat permasalahan atau isu hangat yang kemudian akan 
dibahas dalam dialog dengan menghadirkan narasumber yang berkompeten.  Masing-
masing narasumber yang hadir dalam ILC biasanya dari kalangan yang terlibat dalam 
kontroversi yang sedang dibahas. Sehingga, selanjutnya mereka akan terlibat dalam 
sebuah dialog. 
Format acara ILC adalah diskusi yang dipandu oleh seorang moderator yaitu 
Karni Ilyas, pemimpin redaksi tvOne. Sesuai namanya, ILC sebenarnya bertujuan 
untuk memberi pemahaman mengenai hukum. Pada awal-awal acara ini disiarkan, 
banyak narasumber yang berasal dari profesi dibidang hukum. Karni Ilyas sendiri 
adalah wartawan senior yang memiliki latar belakang dibidang hukum, namun pada 
perkembanganya, program ILC membahas isu-isu yang lebih luas. 
Pada awalnya, ILC dikenal dengan nama Jakarta Lawyers Club (JLC), Tetapi 
karena isu yang dibahas semakin luas, dan tidak hanya melibatkan narasumber dari 
Jakarta saja, maka nama programnya diubah menjadi Indonesia Lawyers Club (ILC). 
Program ini tayang secara live pada setiap hari selasa pukul 19.30-22.30 WIB, dan 
disiarkan ulang tiap hari minggu pukul 19.00-22.00 WIB. Program ILC juga kerap 
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kali memenangkan penghargaan diajang Panasonic Gobel Award berturut-turut sejak 
tahun 2014.1 
Dialog pada program ILC selalu menghadirkan pihak-pihak  yang pro dan 
kontra terhadap suatu issu tertentu yang bertujuan untuk memecahkan suatu 
permasalahan, sehingga mampu menghasilkan kesepahaman bersama. 
Pada tanggal 19 september 2017, ILC mengangkat tema “PKI, hantu atau 
nyata?”, didasarkan dari pro dan kontra terhadap penayangan film G30S/PKI, yang 
dipelopori oleh Jendral Gatot Nurmantyo selaku Panglima TNI. Sebelumnya juga 
terdapat kontroversi terkait seminar yang diadakan di gedung LBH Jakarta pada 
tanggal 16 september 2017 tentang pengungkapan kebenaran sejarah 1965. 
Pada talkshow ILC episode “PKI, hantu atau nyata?” para tokoh yang pro PKI 
dan anti PKI dihadapkan dalam sebuah diskusi dan dialog untuk menyatakan 
argumennya. Hal menarik yang di bahas dalam ILC edisi PKI ini yaitu tentang 
gagalnya seminar di LBH yang berakhir bentrok, anjuran menonton film G30S/PKI 
yang menurut sebagian pihak film tersebut tidak akurat dan banyak fakta yang 
dibelokkan, serta pembahasan mengenai ancaman kebangkitan PKI. 
Setiap tahun tepatnya pada bulan September, issu mengenai G30S/PKI selalu 
hangat diperbincangkan mengingat hal itu merupakan sejarah kelam bangsa 
Indonesia. Film pengkhianatan G30S/PKI adalah sebuah film yang didasarkan pada 
perjalanan sejarah bangsa Indonesia pada tahun 1965 yang berlangsung di Jakarta. 




Di masa pemerintahan orde baru, film ini wajib diputar oleh Televisi Republik 
Indonesia (TVRI) pada tanggal 30 september setiap tahunnya. Bagi para pelajar 
biasanya juga dibarengi dengan tugas meresensi film tersebut. Namun sejak tahun 
1998 bersama dengan berakhirnya rezim orde baru, kewajiban pemutaran film itu 
berubah. Pada tahun 2017, tvOne memutar kembali film sejarah ini, meskipun aspek 
artistik  ini tetap diterima dengan baik, kekeliruan sejarahnya telah menuai banyak 
kritik. 
 Berangkat dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
dalam mengenai program ILC episode “PKI, hantu atau nyata?” dilihat dari struktur 
teks. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan secara meluas sehingga dapat keluar dari 
pokok permasalahan, maka peneliti merasa penting untuk memberikan batasan 
pembahasan. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami permasalahan yang 
dibahas, maka penelitian ini akan difokuskan pada konstruksi wacana pada program 
ILC episode “PKI, hantu atau nyata?” 
Yang dimaksud dari fokus penelitian ini ialah memahami pesan simbolik dari 
suatu wacana atau teks. Pesan simbolik tersebut dapat berupa tema, topik atau ide 
pokok sebuah teks; mengetahui pola atau tatanan yang diekspresikan oleh suatu teks 
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seperti pesan apa yang disampaikan,  mengapa harus disampaikan dan bagaimana 
pesan tersebut disampaikan.  
2. Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian ini, deskripsi fokus yaitu menitikberatkan pada observasi 
pada tayangan program ILC Episode “PKI, hantu atau nyata?” dilihat dari struktur 
teks. 
a. Wacana 
 Kata “wacana” banyak digunakan oleh berbagai bidang ilmu pengetahuan 
mulai dari ilmu bahasa, psikologi, sosiologi, politik komunikasi, sastra, dan 
sebagainya. Menurut Roger Fowler wacana adalah komunikasi lisan atau tulisan yang 
dilihat dari titik pandang kepercayaan, nilai, dan kategori yang masuk didalamnya. 
J.S badudu  mengatakan bahwa wacana merupakan rentetan kalimat  yang berkaitan, 
yang menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang lainya, membentuk 
satu kesatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara kalimat-kalimat itu. 
 Sedangkan menurut Faucault, wacana merupakan rangkaian ujaran yang utuh 
pada suatu tindak komunikasi yang teratur dan sistematis yang mengandung gagasan, 
konsep atau efek yang terbentuk pada konteks tertentu.2 
 
 
                                                           
2Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapanya Pada Wacana Media (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2012) h.16 
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b. Struktur Teks dalam Analisis Wacana 
Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau tingkatan yang 
masing-masing bagian saling mendukung. Ia membaginya kedalam tiga tingkatan. 
Pertama, struktur makro merupakan makna global atau umum dari suatu teks yang 
dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. 
Kedua, supersruktur merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka 
suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun kedalam berita secara utuh. 
Ketiga, struktur mikro merupakan makna wacana yang dapat diamati dari bagian 
kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, paragraf, dan 
gambar.3 
Menurut Van Dijk, meskipun terdiri atas berbagai elemen, semua elemen 
tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama 
lainya. Makna global dari suatu teks (tema) didukung oleh kerangka teks dan pada 
akhirnya pilihan kata dan kalimat yang dipakai. 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok masalah pada penelitian ini 
adalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana konstruksi wacana pada program ILC episode “PKI, hantu atau 
nyata?” dilihat dari struktur teks? 
                                                           
3Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2001), h. 226. 
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D. Kajian Pustaka 
Dilihat dari konteks judul skripsi yang diteliti, terdapat pula beberapa kajian 
yang telah diteliti oleh peneliti lain, namun jika ditelaah lebih mendalam ada sisi 
yang berbeda sehingga membedakannya dengan peneliti sebelumnya. Maka untuk 
meyakinkan, di bawah ini akan diuraikan penelitian yang relevan dengan judul yang 
penulis teliti. 
Muhammad Imran Irwan, NIM : 50500110030, dengan judul skripsi “Analisis 
Wacana Pemberitaan Kasus Korupsi Anas Urbaningrum (Studi di Harian Tribun 
Timur dan Koran Sindo Makassar). Imran dan peneliti sama-sama menggunakan 
model analisis wacana Teun A. Van Dijk. Namun dari segi objek dan subjek terdapat 
perbedaan yaitu peneliti lebih memilih media televisi sebagai subjek penelitian.4 
Ais Nurbiyah Al Jumah (2015), NIM : 50500112001, dengan judul skripsi 
"Analisis Wacana Pesan Dakwah Kartun Animasi Upin dan Ipin Episode Usahawan 
Muda”, adapun tujuan dari penelitianya yaitu untuk mengetahui pesan dakwah seperti 
apa yang termuat dalam kartun animasi upin dan ipin episode usahawan muda dilihat 
dari teks, kognisi sosial dan konteks sosial.5 
                                                           
4 Muhammad  Imran  Irwan, “Analisis Wacana Pemberitaan Kasus Korupsi Anas Urbaningrum 
(Studi Di Harian Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar), (Makassar: Alauddin University Press, 
2014) 
5 Ais Nurbiyah Al Jumah, Analisis Wacana Pesan Dakwah Kartun Animasi Upin dan Ipin 




Perbedaan yang sangat mencolok dari penelitian ini yaitu dimana Ais 
Nurbiyah menganalisis wacana pesan dakwah yang termuat dalam objek penelitianya 
sedangkan peneliti menganalis wacana program berdasarkan struktur teks. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui wacana pada program 
Indonesia Lawyers Club episode “PKI, hantu atau nyata?” dilihat dari struktur teks. 
2. Kegunaan Penelitian 
1) Kegunaan ilmiah 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam 
ilmu komunikasi khususnya dalam bidang jurnalistik 
b. Dapat memberi masukan tentang judul yang terkait. 
c. Untuk menambah khasanah keilmuan yang dapat dijadikan sebagai 
referensi bagi penelitian selanjutnya. 
2) Kegunaan Praktis 
a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberi informasi 








A. Media  Televisi 
Televisi saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Televisi merupakan media yang populer di tengah-tengah masyarakat, hampir di 
setiap tempat umum seperti, kantor, rumah sakit, sekolah, rumah, bahkan di kamar 
terdapat perangkat ini. Oleh sebab itu, setiap berita yang disampaikan melalui media 
televisi akan sangat mudah sampai ke kalangan masyarakat sehingga 
penyampaiannya efektif. 
Televisi merupakan salah satu media massa yang hingga kini masih sangat di 
gemari oleh seluruh lapisan masyarakat. Kekuatan media televisi terletak pada 
sifatnya yang audio visual yaitu media pandang dengar. Elemen media audio visual 
menjadi ungkapan wujud informasi atau berita didalam media televisi. 
Bagi banyak orang televisi adalah teman, televisi menjadi cermin prilaku 
masyarakat dan dapat menjadi candu. Televisi membujuk kita untuk mengkonsumsi 
lebih banyak dan lebih banyak lagi. Televisi memperlihatkan bagaimana kehidupan 
orang lain dan memberikan ide tentang bagaimana kita ingin menjalani hidup ini. 
Ringkasnya, televisi mampu memasuki relung-relung kehidupan kita lebih dari yang 
lain.6 
                                                           




Siaran televisi sesuai dengan sifatnya yang dapat dilihat dan dinikmati secara 
audio visual (suara dan gambar) secara bersamaan oleh semua lapisan masyarakat, 
baik kaya atau miskin, tua maupun  muda, di desa dan  perkotaan, bahkan dari 
belahan dunia manapun dapat mengikuti siaran televisi baik melalui TV berbayar, 
streaming, sampai TV pada umumnya yang tidak dikenakan biaya apapun dalam 
melihat suatu acara dan mencernanya sesuai kemampuan masing-masing individu, 
sehingga televisi memiliki daya jangkauan yang sangat luas dan memberi dampak, 
baik positif atau negatif bagi masyarakat karena proses penyampaiannya yang mudah 
diterima semua kalangan.7 
Kekuatan televisi dibanding dengan media lain adalah kemampuanya 
membawa penonton kelokasi kejadian dengan menggunakan gambar. Gambar yang 
dipadukan dengan narasi atau suara alami  adalah faktor yang membuat televisi 
memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap masyarakat. Karena sifatnya yang 
audio visual, televisi merupakan salah satu media yang dapat memberikan kepuasan 
bagi masyarakat, misalnya jika mendengar narasumber langsung menuturkan 
kesaksiannya tentang suatu kejadian, khalayak akan mendapatkan kepuasan 
tersendiri. Mampu menampilkan tanggapan, pernyataan, ekspresi dan emosi 
narasumber, itulah yang menjadi kelebihan televisi. 
                                                           
7
 Onong Uchana Efendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 




Televisi menawarkan berbagai macam bentuk format acara yang 
memudahkan pemirsanya menerima pesan yang disampaikan antara lain 
penggabungan metode antara berita dengan kemasan hiburan yang lebih santai, 
formatif tanpa mengurangi nilai informatif yang ada. Disamping itu, televisi  juga 
memungkinkan khalayak untuk ikut berpartisipasi dalam program yang bersifat 
interaktif dan diskursif. 
Keunikan program televisi berjalan seiring dengan gaya hidup di sekitarnya 
yang saling mempengaruhi, sehingga munculah ide-ide yang menampilkan format 
baru pada program televisi agar memudahkan produser, sutradara dan penulis naskah 
menghasilkan karya spektakuler.8  
Menurut Naratama, keberhasilan suatu program televisi adalah penentuan 
format acara televisi tersebut. Adapun definisi format acara televisi menurut 
Naratama adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan 
menjadi landasan kreativitas dan desain produksi  yang akan terbagi dalam berbagai 
kriteria utama yang disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut.9 
Memproduksi suatu acara adalah jawaban terhadap kebutuhan seseorang 
untuk mengetahui dan sekaligus sebagai jawaban terhadap kebutuhan seseorang 
untuk menginformasikan. Untuk memperoleh informasi, televisi merupakan media 
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yang tepat karena menyajikan berbagai konten acara seperti program berita, talkshow, 
debat, current affair, dokumenter dan program edukatif lainya. 
B. Format Berita Talkshow  
1. Tinjauan Umum Talkshow 
Dari segi bahasa, talkshow adalah istilah populer yang berasal dari bahasa 
asing. Talk artinya percakapan/ perbincangan/ pembicaraan, sedangkan show artinya 
pertunjukan/ pameran/ tontonan. Dari kedua kata tersebut bila digabung maka artinya 
yaitu perbincangan yang dipertontonkan. Namun tidak hanya sampai disitu, talkshow 
membutuhkan materi acara yang didesain sedemikian rupa, misalnya tentang tema 
yang hendak disampaikan, kapan, bagaimana cara penyampaianya, sehingga 
dibutuhkan prinsip-prinsip atau aturan-aturan.10 
Prinsip pertama, acara tersebut dipandu oleh seorang host dengan bantuan 
sebuah tim yang memegang peranan masing-masing atas materi, pengarahan, dan 
bentuk acara yang ditampilkan sebagai tanggung jawab kinerja. Prinsip kedua, 
percakapan yang ditampilkan hendaknya mengandung pesan-pesan menarik yang 
berkaitan dengan tema talkshow. Prinsip ketiga, talkshow merupakan suatu produk 
media massa televisi atau komoditi yang mempunyai daya kompetisi dengan produk 
lain. Prinsip keempat, talkshow merupakan salah satu kegiatan industri terpadu 
dengan merangkul berbagai macam profesi, mulai dari prosedur acara, penulis 
naskah, pengarah acara, peñata ruang, kameramen, penata rias, bagian marketing dan 
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lain sebagainya.  Melihat keempat prinsip tersebut, talkshow merupakan produk 
kebudayaan populer dan modern yang menuntut teknik dalam mencapai target daya 
jual yang tinggi sehingga bisa diandalkan. 
Program talkshow berita adalah program dialog yang khusus ditayangkan 
untuk memperkuat keberadaan hardnews sebelumnya. Setiap isu hangat yang 
menjadi headline news atau editorial dari redaksi berita station televisi akan menarik 
untuk dibahas secara panjang lebar. Talkshow berita juga harus mengikuti kaidah 
hardnews; Accuracy + Balance + Clarity = Credible, yaitu mampu menghadirkan 
setiap narasumber yang kredibel, berwawasan luas, dan memiliki kemampuan 
berargumentasi sangat baik. 
Talkshow adalah program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk 
membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara. Mereka 
yang diundang adalah orang-orang yang ahli, berpengalaman atau orang-orang yang 
terlibat langsung dengan peristiwa atau topik yang diperbincangkan.11 
Talkshow merupakan salah satu program dimana didalamnya terdapat dialog 
baik antara pembawa acara dengan narasumber yang hadir, dan atau dari narasumber 
satu ke narasumber lain untuk memberikan argumentasinya terhadap topik yang 
tengah diperbincangkan. Talkshow yang bersifat lebih serius seperti dialog yang 
membahas seputar dunia hukum, kriminal, ekonomi dan politik biasanya sering 
terjadi perdebatan antara para panelis atau narasumber. Karena tujuan dari talkshow 
                                                           




atau dialog adalah untuk mencari kesepahaman bersama dan mendapat solusi terkait 
permasalahan.  
Peranan presenter atau pemandu acara talkshow berita juga sangat besar 
memberikan daya tarik pada program itu sendiri. Beberapa keahlian harus dikuasai 
oleh presenter atau moderator talkshow, seperti menguasai berbagai ilmu 
pengetahuan/multi topik, kaya perspektif khususnya kemampuan menyerap kata 
kunci yang berkaitan dengan topik tersebut. Keberanian menggali pertanyaan yang 
menusuk kejantung masalah pada siapapun narasumbernya, serta cerdas mengatur 
tempo perdebatan agar objektivitas tetap terjaga.12 
Selain itu, presenter talkshow juga harus bisa meraba arah perdebatan, tak  
terkecuali mengungkap kebenaran yang tersembunyi sehingga menjadi kejutan bagi 
narasumber termasuk pemirsa. Oleh karena itu, peran pembawa acara sangat penting 
untuk menentukan sukses tidaknya acara tersebut.  
2. Dialog dalam Pandangan Islam 
Salah satu asas kesepahaman dan toleransi antarumat beragama dalam sebuah 
masyarakat beradab yang harus dibangun adalah tradisi dialog produktif dan 
kondusif. Bahkan dalam agama termasuk Islam juga memperhatikan pentingnya 
ruang dialog ini. Islam sendiri menginginkan nabinya menyampaikan dan 
menyuarakan agama lewat metode dialog dan logika. Dialog menempati posisi yang 
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15 
 
sangat signifikan dalam Al-Quran. Bahkan istilah ‘dialog’ (berikut padanannya) 
menduduki posisi utama dalam kitab suci. 
Kitab suci Al-Quran menghendaki Nabinya menyampaikan dan menyuarakan 
Islam lewat argumentasi, hikmah, dialog, dan debat dalam cara terbaik, entah kepada 
kaum muslim sendiri maupun kepada kaum di luar pemeluk Islam. Ini sesuai dengan 
firman-Nya dalam surah An-nahl ayat 12513 : 
 
Artinya : 
“Serulah (manusia) pada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungghnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan  Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang medapat petunjuk”.  
 
Atau pada firman-Nya yang lain;  “Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang yang zalim 
diantara mereka”. (QS. al-Ankabut 46). 
 
Kedua ayat di atas mengungkapkan strategi dakwah agama Islam yang 
dilandasi argumentasi, dalil, dan debat terbaik; sekaligus teguran pada Rasulullah 
Saw agar tidak melampaui batas-batas etika perdebatan dengan Ahli Kitab. Bahkan 
                                                           
13




kalangan ahli tafsir menjelaskan bahwa debat terbaik (jidal ahsan) merupakan dialog 
peradaban atau debat dalam semangat persaudaraan, kelembutan, jauh dari ucapan 
kotor dan cacimaki. 14 
Dialog merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan masalah. Dalam suatu 
dialog, adanya perbincangan secara terstruktur guna mengumpulkan pendapat, 
menjawab pertanyaan, membuat kesimpulan,  atau menyusun berbagai alternatif 
pemecahan atas suatu permasalahan. 
C. Wacana dan Analisis Wacana 
1. Tinjauan Umum Wacana  
Secara etimologi, istilah wacana berasal dari bahasa sansakerta 
wac/wak/uak yang memiliki arti “berkata” atau “berucap” kemudian kata tersebut 
mengalami perubahan menjadi wacana. Kata “ana” yang berada dibelakang adalah 
bentuk sufiks (akhiran) yang bermakna “membedakan” (nominalisasi). Dengan 
demikian, kata wacana dapat dikatakan sebagai perkataan atau tuturan.15 
Wacana merupakan wujud bahasa atau bentuk bahasa yang bersifat 
komunikatif, interpretatif dan kontekstual. Pemakai bahasa mengandaikan bahwa 
pemakaian bahasa didalam sebuah wacana selalu terjadi secara dialogis sehingga 
diperlukan kemampuan untuk menginterpretasi dan memahami konteks wacana itu 
secara lengkap dan utuh. Definisi klasik wacana berasal dari asumsi-asumsi formalis 
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(Yogyakarta: Tiarawacana, 2005),  h. 3. 
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(dalam istilah Hymes 1974) mereka berpendapat bahwa wacana  adalah bahasa diatas 
kalimat atau diatas klausa” (Stubs 1983:1). 16  
Wacana adalah kesatuan makna (semantis) antar bagian didalam suatu 
bangunan bahasa. Dengan kesatuan makna, wacana dilihat sebagai bangun bahasa 
yang utuh karena setiap bagian dari wacana itu berhubungan secara padu. Sebagai 
kesatuan abstrak, wacana dibedakan dari teks, tulisan, bacaan, tuturan, atau inskripsi, 
yang mengacu pada makna yang sama, yaitu wujud konkret yang terlihat, terbaca, 
atau terdengar.17  
Wacana memiliki dua unsur penting, yaitu unsur dalam (internal) dan unsur 
luar (eksternal). Unsur internal berkaitan dengan aspek formal bahasa  dan unsur 
eksternal berkaitan dengan sesuatu diluar wacana itu sendiri. Kedua unsur ini, 
membentuk satu kepaduan dalam suatu struktur yang utuh dan lengkap. 
Berikut akan dipaparkan unsur-unsur internal dan eksternal dalam wacana18 : 
1) Unsur-Unsur Internal 
a. Kata dan Kalimat 
Jika dilihat dalam struktur yang lebih besar (di dalam kalimat, misalnya) kata 
merupakan bagian dari kalimat karena sebuah kalimat bisa terdiri atas beberapa kata 
yang membentuk satu pengertian yang utuh dan selesai. Jika dilisankan, sebuah 
kalimat diakhiri dengan intonasi final. Kata atau kalimat berkedudukan sebagai 
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18Junaiyah H.M., E. Zaenal Arifin, Keutuhan Wacana (Jakarta: Grasido, 2010)  h. 5-19 
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wacana harus memiliki makna yang lengkap, informasi, dan konteksnya jelas untuk 
mendukung sebuah tuturan yang utuh.Hubungan kedekatan antara pembicara dan 
yang diajak bicara serta suasana atau situasi dan kondisi dapat mempengaruhi konteks 
kalimat dalam wacana. 
Dari sisi semantis, kalimat biasanya berisi parnyataan, pikiran, perasaan, atau 
pengalaman yang lengkap dan masuk akal. Bahkan, kalimat adalah ucapan bahasa 
yang memiliki arti penuh dan bebas, yang seluruhnya ditentukan oleh intonasi 
(kalimat lisan). Akan tetapi, makna sebuah kalimat didalam suatu tuturan panjang 
(paragraf) amat bergantung pada kalimat lainya, yang menjadi rangkaianya. 
Pada dasarnya, sebuah kata atau sebuah kalimat menjadi bermakna karena 
selalu diandaikan adanya unsur lain yang menjadi pasanganya. Jadi, sebuah kalimat 
dapat dipahami karena adanya makna kalimat yang menjadi bandinganya. 
Di dalam sebuah wacana, setiap kalimat merupakan dari bagian wacana itu. 
Meskipun bisa berdiri sendiri, setiap kalimat itu tidak lepas begitu saja karena 
diantara kalimat-kalimat itu, memang ada pertalian makna. Sebagai kalimat, semua 
kalimat itu memang berdiri sendiri, tapi di dalam wacana, makna kalimat-kalimat itu 
harus saling terkait. Begitu eratnya kaitan itu, sampai-sampai setiap kalimat di dalam 
sebuah wacana terasa ikut menentukan hadirnya kalimat lain. Walaupun ada kalimat 






Satuan terbesar dari sebuah wacana ialah paragraf (alinea). Jika dilepaskan 
dari wacana, sebuah paragraf sudah merupakan suatu kesatuan informasi yang 
lengkap, utuh, dan selesai. Dengan kata lain, sebuah paragraf sudah merupakan 
sebuah karangan yang terbatas yang utuh. Paragraf itulah kemudian dukung-
mendukung menjadi sebuah wacana. 
Paragraf adalah seperangkat kalimat yang membicarakan satu gagasan utama 
(satu topik). Kalimat didalam paragraf yang kohesif dan koherensif memperlihatkan 
kesatuan pikiran dan memiliki keterkaitan dalam membangun gagasan utama itu. Satu 
paragraf dapat terdiri atas satu kalimat, dua kalimat, atau bahkan lebih dari itu. 
Walaupun sebuah paragraf terdiri atas sejumlah kalimat, seharusnya tidak satupun 
kalimat itu yang membicarakan hal lain diluar gagasan utama. 
2) Unsur Eksternal Wacana 
a. Implikatur  
Implikatur adalah ujaran yang menyiratkan maksud yang berbeda dari apa 
yang diucapkan. Maksud yang berbeda itu tidak diungkapkan secara eksplisit. 
Dengan kata lain, implikatur ialah maksud, keinginan, atau ungkapan hati yang 
tersembunyi. 
Dibidang wacana, implikatur berarti sesuatu yang terlibat atau menjadi bahan 
pembicaraan. Implikatur berfungsi menjadi penghubung antara  “yang diucapkan” 
dan “yang diimplikasikan”. Dialog dengan implikatur selalu berkaitan dengan 
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penafsiran. Dalam komunikasi verbal, implikatur biasanya sudah diketahui peserta 
tuturan, tidak perlu dieksplisitkan, tetapi justru sering disembunyikan agar yang 
diimplikasikan itu tidak mencolok. 
b. Referensi 
Menurut kamus linguistik, referensi adalah hubungan antara referen dengan 
lambang yang dipakai untuk mewakilinya. Dalam sebuah referensi, orang atau hal 
yang diacu tidak disebutkan tetapi dinyatakan atau ditujukan dengan kata ganti, kata 
tunjuk, atau perbandingan.  
Referensi adalah hubungan antar kata dan objeknya. Dari sudut analisis 
wacana, objek yang diacu oleh sebuah kata dapat diluar bahasa dan didalam bahasa. 
Referensi dengan objek di luar teks disebut referensi eksoforis, sedangkan referensi 
dengan objek acuan di dalam teks disebut referensi endoforis. Contoh referensi 
eksoforis adalah “saya” yang mengacu pada diri penutur. Contoh referensi endoforis 
adalah “mereka”. 
Berdasarkan tipe objeknya, referensi digolongkan atas referensi personal, 
referensi demonstratif, dan referensi komparatif. Referensi personal ditandai dengan 
pemakaian pronominal persona, seperti saya dan anda. Referensi demonstratif 
ditandai dengan penggunaan demonstrative itu, situ, sana, dan sini. Referensi 
komparatif ditandai dengan pemakaian kata yang digunakan untuk membandingkan 
seperti sama, serupa, dan berbeda.19 
                                                           




Inferensi berarti kesimpulan. Dalam bidang wacana, inferensi berarti sebagai 
proses yang harus dilakukan pendengar atau pembaca untuk memahami makna yang 
secara harfiah tidak terdapat didalam wacana yang diungkapkan oleh pembicara. 
d. Presuposisi  
 Presuposisi adalah perkiraan, persangkaan, atau rujukan. Dengan kata lain, 
presuposisi adalah anggapan dasar atau penyimpulan dasar mengenai konteks dan 
situasi berbahasa yang membuat bentuk bahasa menjadi bermakna bagi pendengar 
atau pembicara. 
e. Konteks 
Konteks adalah lingkungan atau keadaan tempat bahasa digunakan. Konteks 
menurut Mulyana (2005:21) dalam bukunya “Kajian Wacana” mengatakan bahwa 
konteks adalah situasi atau latar terjadinya suatu komunikasi. Konteks dapat dianggap 
sebagai sebab dan alasan terjadinya pembicaraan. 
Berdasarkan sebuah penelitian (Hamad,2004), sebuah wacana muncul dari 
proses konstruksi realitas oleh pelaku yang dimulai dengan adanya realitas pertama 
berupa keadaan, benda, pikiran, orang, peristiwa, dan sebagainya. Untuk melakukan 
konstruksi realitas, pelaku konstruksi memakai suatu strategi tertentu, tidak terlepas 
dari pengaruh eksternal dan internal, strategi ini mencakup pilihan bahasa mulai dari 
kata hingga paragraf; pilihan fakta yang akan dimasukkan atau dikeluarkan dari 
wacana yang popular disebut strategi framing; dan pilihan teknik menampilkan 
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wacana. Selanjutnya hasil dari proses ini adalah wacana atau realitas yang 
dikonstruksikan  berupa tulisan, ucapan, atau peninggalan. Oleh karena wacana yang 
terbentuk ini telah dipengaruhi oleh berbagai faktor, kita dapat mengatakan bahwa 
dibalik wacana itu terdapat makna dan citra yang diinginkan serta kepentingan yang 
sedang diperjuangkan.20 
Dalam kenyataan, wujud dari bentuk wacana dapat dilihat dalam beragam 
buah karya sipembuat wacana : 
1. Text (wacana dalam wujud tulisan atau grafis) antara lain dalam wujud berita, 
features, artikel opini, cerpen, novel, dsb. 
2. Talks (wacana dalam wujud ucapan), antara lain dalam wujud rekaman 
wawancara, obrolan, pidato, dsb. 
3. Act (wacana dalam wujud tindakan) antara lain dalam wujud lakon drama, tarian, 
film, defile, demonstrasi, dsb. 
4. Artifact ( wacana dalam wujud jejak) antara lain dalam wujud bangunan, lanskap, 
fashion, puing, dsb. 
2. Analisis Wacana 
Analisis wacana adalah cara atau metode untuk mengkaji wacana yang 
terkandung dalam pesan-pesan komunikasi baik itu secara tekstual ataupun 
kontekstual. Analisis wacana memungkinkan kita melihat bagaimana pesan 
diorganisasikan, digunakan, serta dipahami. Selain itu, analisis wacana juga dapat 
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memungkinkan kita dalam mengetahui variasi cara yang digunakan oleh komunikator 
dalam mencapai tujuan atau maksud tertentu melalui pesan yang disampaikan. 
Analisis wacana ialah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa, 
seperti ujaran atau bicara. Stubs mengatakan, analisis wacana merupakan suatu kajian 
yang meneliti atau menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. Penggunaan bahasa secara alamiah tersebut berarti 
penggunaan bahasa seperti dalam komunikasi sehari-hari. Selanjutnya Stubs 
menjelaskan analisis wacana menekankan kajian penggunaan dalam konteks 
sosial,khususnya dalam interaksi antar-penutur. Senada dengan pendapat Stubs, Cook 
menyatakan bahwa analisis wacana merupakan kajian yang membahas tentang 
wacana sedangkan wacana merupakan bahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi.21 
Adapun implikasi pada ruang lingkup analisis wacana22 : 
1. Berdasarkan penggunaan metode, analisis wacana dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu : 
a. Analisis wacana sintagmatis, yang menganalisis wacana dengan metode 
kebahasaan (syntaxis approach), dimana peneliti mengeksplorasi kalimat 
demi kalimat untuk menarik kesimpulan. 
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b. Analisis wacana paradigmatik, yaitu menganalisis wacana dengan 
memperhatikan tanda-tanda tertentu dalam sebuah wacana untuk 
menemukan makna secara keseluruhan. 
2. Berdasarkan bentuk analisis, dibagi menjadi dua bentuk yaitu : 
a. Analisis wacana linguistik, yang memakai salah satu metode analisis wacana 
(sintaksis atau paradigmatis). 
b. Analisis wacana sosial, yang menganalisis wacana dengan memakai satu atau 
lebih metode analisis wacana (sintaksis atau paradigmatis), menggunakan 
perspektif teori tertentu, dan menerapkan paradigma penelitian tertentu 
(positivis, pospositivis, kritikal, konstruktivis, dan partisipatoris). 
3. Berdasarkan level analisis, dibedakan kedalam dua jenis yaitu : 
a. Analisis pada level naskah, baik dalam bentuk teks, talks, act, dan artifact. 
Baik secara sintagmatis ataupun secara paradigmatis. 
b. Analisis multilevel yang dikenal dengan dengan analisis wacana kritis 
(critical discours analysis) yang menganalisis wacana pada level naskah 
beserta konteks dan historinya. 
4. Berdasarkan bentuk wacana, analisis wacana dapat dilakukan terhadap beragam 
bentuk (wujud) wacana, mulai dari tulisan, ucapan, tindakan, hingga peninggalan 





D. Analisis Wacana Dilihat dari Struktur Teks 
Berikut gambaran struktur teks menurut Van Dijk :23 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik atau tema yang diangkat 
oleh suatu teks 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan kesimpulan 
Struktur Mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya 
yang dipakai oleh suatu teks. 
 
Pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika tertentu oleh media dipahami Van 
Dijk sebagai bagian dari strategi wartawan. Pemakaian kata-kata tertentu, kalimat, 
gaya tertentu bukan semata-mata dipandang sebagai cara berkomunikasi, tetapi juga 
dipandang sebagai politik berkomunikasi atau suatu cara untuk mempengaruhi 
pendapat umum, menciptakan dukungan, memperkuat legitimasi, dan menyingkirkan 
lawan atau penentang. Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses 
retorika dan persuasi yang dijalankan ketika seseorang menyampaikan pesan. Kata-
kata tertentu mungkin dipilih untuk mempertegas pilihan dan sikap, membentuk 
kesadaran politik, dan sebagainya. 
                                                           




Berikut akan diuraikan satu persatu elemen wacana Van Dijk tersebut 24 : 
Struktur  Wacana Hal Yang Diamati Elemen 
Struktur Makro    Tematik 





Bagaimana bagian dan urutan berita 






  Semantik 
Maka yang ingin ditekankan dalam teks 
berita. Missal dengan memberi detil pada satu 
sisi atau membuat eksplisit satu sisi dan 
mengurangi detil sisi lain 
Latar, detil, maksud, 
dan praanggapan, 
  Sintaksis 
Bagaimana kalimat (bentuk, susunan) yang 
dipilih 
Bentuk kalimat, 
koherensi, kata ganti 
Stilistik 









                                                           
24Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 228-229. 
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  Uraian mengenai struktur wacana Teun A. Van Dijk25 :   
1. Tematik 
Tematik atau topik berita baru bisa disimpulkan setelah tuntas membaca, 
mendengar, atau menonton berita tersebut. Gagasan penting Van Dijk, wacana 
umumnya dibentuk dalam tata aturan umum. Teks tidak hanya didefinisikan tetapi 
suatu pandangan umum yang koheren, yaitu bagian-bagian dalam teks menunjuk 
pada satu titik gagasan umum, dan bagian-bagian tersebut saling mendukung satu 
sama lain untuk menggambarkan topik umum tersebut. 
2. Skematik 
Menurut Van Dijk, arti penting dari skematik adalah strategi wartawan untuk 
mendukung teori tertentu yang ingin disampaikan  dengan menyusun  bagian-bagian 
dengan urutan tertentu. Skematik memberikan tekanan pada bagian mana yang 
didahulukan dan bagian mana  yang bisa kemudian sebagai strategi menyembunyikan 
informasi penting. Teks atau wacana pada umumnya  mempunyai skema atau  alur 
dari pendahuluan sampai akhir. Alur  tersebut menunjukkan bagaimana bagian-




                                                           




Semantik atau makna yang ingin ditekankan dalam teks dapat dilihat dari 
beberapa hal seperti Latar, detail, ilustrasi dan maksud, pengandaian dan penalaran. 
Berikut penjelasanya26 : 
a. Latar, merupakan elemen wacana yang dapat menjadi alasan pembenar gagasan 
yang diajukan dalam suatu teks. Oleh karena itu, latar teks merupakan elemen 
yang berguna karena dapat membongkar apa maksud yang ingin disampaikan 
oleh wartawan. Kadang maksud dan isi utama tidak dibeberkan dalam teks, tetapi 
dengan melihat latar apa yang ditampilkan dan bagaimana latar tersebut disajikan, 
kita bisa menganalisis apa maksud tersembunyi yang ingin dikemukakan oleh 
wartawan sesungguhnya. Latar yang dipilih menentukan kearah mana pandangan 
khalayak hendak dibawa.  
b. Detail, berhubungan dengan kontrol informasi yang ditampilkan seseorang 
(komunikator). Komunikator akan menampilkan secara berlebihan informasi yang 
akan menguntungkan dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya ia akan 
menampilkan informasi dalam jumlah sedikit (bahkan jika perlu tidak 
ditampilkan) kalau hal itu merugikan argumentasinya. 
c. Ilustrasi dan Maksud, sebenarnya hampir mirip dengan detail, tetapi kalau 
ilustrasi berhubungan dengan apakah informasi tertentu disertai contoh atau tidak. 
                                                           





Sementara elemen maksud melihat apakah teks itu disampaikan secara eksplisit 
atau tidak, apakah fakta disajikan secara telanjang atau tidak. 
 Umumnya informasi yang menguntungkan komunikator akan diuraikan 
secara eksplisit dan jelas, sebaiknya informasi yang merugikan akan diuraikan 
secara tersamar, implisit dan tersembunyi. Tujuan akhirnya adalah publik hanya 
disajikan informasi yang menguntungkan komunikator. 
d. Praanggapan, elemen wacana praanggapan (presupposition) merupakan 
pernyataan yang digunakan untuk mendukung makna suatu teks. Praanggapan 
adalah upaya mendukung pendapat dengan memberikan presim yang dipercaya 
kebenaranya. Praanggapan ini merupakan fakta yang belum terbukti kebenaranya, 
tetapi dijadikan dasar untuk mendukung gagasan tertentu. 
4. Sintaksis 
Sintaksis berhubungan dengan bagaimana kalimat yang dipilih. Sintaksis 
dapat dilihat dari koherensi, pengingkaran, bentu kalimat dan kata ganti. Berikut 
ulasanya : 
a. Koherensi, adalah pertalian atau jalinan antar kata, atau kalimat dalam teks. Dua 
buah kalimat yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan 
sehingga tampak koheren. Koherensi merupakan elemen wacana yang digunakan 
untuk melihat bagaimana seseorang secara strategis menggunakan wacana untuk 
menjelaskan suatu fakta atau peristiwa. Apakah peristiwa itu dipandang saling 
terpisah, berhubungan, atau malah sebab akibat. Pilihan-pilihan mana yang 
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diambil ditentukan oleh sejauh mana kepentingan komunikator terhadap 
peristiwa tersebut. 
b. Pengingkaran, adalah bentuk praktik wacana yang menggambarkan bagaimana 
wartawan menyembunyikan apa yang ingin diekspresikan secara implisit. Dalam 
arti yang umum, pengingkaran menunjukkan seolah wartawan menyetujui 
sesuatu, padahal ia tidak setuju dengan memberikan argumentasi atau fakta yang 
menyangkal persetujuanya tersebut. Dengan kata lain, pengingkaran merupakan 
bentuk strategi wacana dimana wartawan tidak secara tegas dan eksplisit  
menyampaikan pendapat dan gagasanya kepada khalayak. 
c. Bentuk Kalimat, adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir 
logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika kausalitas ini kalau diterjemahkan kedalam 
bahasa menjadi susunan subjek (yang menerangkan) dan predikat (yang 
diterangkan). Bentuk kalimat ini bukan hanya persoalan tata bahasa, tetapi 
menentukan makna yang dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam kalimat yang 
berstruktur aktif, seseorang menjadi subjek dari pernyataanya, sedangkan dalam 
kalimat pasif, seseorang menjadi objek dari pernyataanya. 
d. Kata Ganti, merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan mnciptakan 
suatu komunitas imajinatif. Kata ganti adalah alat yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukkan dimana posisi seseorang dalam wacana. Pemakaian kata 
ganti yang jamak seperti “kita” (atau “kami”) mempunyai implikasi 
menumbuhkan solidaritas, aliansi, perhatian publik, serta mengurangi kritik dan 




Stilistik berhubungan dengan bagaimana pilihan kata yang digunakan dalam 
teks berita. Elemen stilistik dikenal dengan leksikon. Pada dasarnya, leksikon 
menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata dari sekian banyak 
pilihan yang ada. 
6. Retoris 
Retoris berhubungan dengan bagaimana dan dengan cara apa penekanan 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah 
sebuah metode yang memaparkan situasi, peristiwa, atas suatu kejadian. Penelitian 
kualitatif merupakan metode yang menggambarkan dan menjabarkan suatu temuan di 
lapangan. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk menelaah suatu wacana pada 
program yang teliti. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam menganalisis wacana pada program ILC episode “PKI, hantu atau 
nyata?”, peneliti menggunakan pendekatan ilmu komunikasi massa. Pendekatan ini 
dianggap relevan oleh peneliti karena dalam penelitian ini, peneliti menganalisis 
bagaimana ujaran, perilaku atau adegan dalam program tersebut. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Dalam penelitian ini, sumber data primer peneliti yaitu rekam tayangan 
program ILC episode “PKI, hantu atau nyata?” yang tayang pada tanggal 19 
september 2017. Rekam tayangan program ini di unggah pada laman resmi tvOne. 
Rekam tayangan tersebut terdiri dari tujuh part. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan 
yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca 
semakin paham akan maksud peneliti. Sumber data sekunder penelitian ini yaitu  
referensi dari buku-buku dan situs internet yang terkait dengan judul skripsi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti  adalah sebagai 
berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Menurut Patton, 
tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktifitas-aktifitas 
yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian 
dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.27 
Metode observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
mengamati bahasa tutur atau ujaran, dan tindakan atau prilaku  dari pihak yang 
terlibat  serta proses produksi wacana dalam program ILC episode “PKI, hantu atau 
nyata?”. 
 
                                                           
27 Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung: Pustaka 





  Metode pengumpulan data dengan teknik dokumentasi  merupakan 
metode pengumpulan data yang berasal dari sumber nonmanusia.28 Data penelitian 
yang dianalisis diperoleh melalui studi rekam program ILC Episode “PKI, hantu atau 
nyata?” Pada tanggal 19 september 2017. Selain rekaman audio visual, Data-data 
tersebut bisa diperoleh dari buku-buku dan situs internet yang relevan dengan 
penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif maka yang menjadi instrumen penelitian adalah 
peneliti itu sendiri.  Penelitian kualitatif sebagai “Human Instrument”, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. 29 
Nasution (1988) menyatakan : “Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan 
lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama”30 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan suatu proses penyelidikan 
yang mirip dengan pekerjaan detektif. Dari sebuah penyelidikan akan dihimpun data-
                                                           
28Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.141 
29 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 152 
30 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, h. 153 
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data utama dan sekaligus data tambahanya. Sumber data utama dalam penelitian ini 
adalah kata-kata dan tindakan, sedangkan data tertulis, foto, dan statistik adalah data 
tambahan.31 
 Analisis data adalah aktivitas pengorganisasian data. Data yang terkumpul 
dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, 
laporan, biografi, artikel dan lain sebagainya. Kegiatan analisis data ialah mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikanya. Dengan 
demikian, analisis data itu di lakukan dalam suatu proses. Proses berarti 
pelaksanaanya mulai dilakukan sejak pengumpulan data. Pekerjaan menganalisis data  
memerlukan pemusatan perhatian, pengerahan tenaga, dan pikiran peneliti.32 
 Setelah penulis memperoleh data dari hasil penelitian dengan metode 
pengumpulan data yaitu observasi dan dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah 
peneliti mengolah data. Pengolahan data hasil observasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data dan mencatat hasil dari apa yang diamati. Kemudian, penulis 
akan menganalisis dan menyimpulkan pembahasan dalam penelitian ini. 
                                                           
31 Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.129 




BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Program ILC “PKI, hantu atau nyata?” 
Indonesia Lawyers Club (ILC) merupakan salah satu program tvOne yang 
disiarkan secara live. ILC adalah program talkshow yang menampilkan dialog 
mengenai masalah hukum dan politik yang sedang hangat diperbincangkan oleh 
masyarakat. Dipandu oleh Karni Ilyas, acara ini menghadirkan narasumber yang 
sangat berkompeten dalam topik yang diangkat disetiap episodenya.  ILC tayang 
setiap hari selasa pukul 19.30-22.30 WIB. 33 
Diangkatnya tema tentang PKI ini dikarenakan banyak kontroversi,  pro dan 
kontra terhadap penayangan film G30S/PKI. Ada yang beranggapan bahwa sejarah 
itu tidak perlu dibangkitkan kembali, dilain sisi ada yang menganggap bahwa 
generasi sekarang harus tahu sejarah kelam bangsa indonesia. 
Disiarkan pada tanggal 19 september 2017, ILC mengangkat tema “PKI, 
hantu atau nyata?”. Adapun beberapa tokoh publik yang dihadirkan dalam dialog 
tersebut diantaranya : 
1. Djuju Purwanto    :  Direktur LBH Bang Jabar 
2. Uking    :  Aktivis Pemuda Pancasila 
3. Alvon Kurnia Palma   :  Mantan Kordinator YLBHI 




4. Bejo Untung    :  Pimpinan YPKP 1965 
5. Natalius Pigai    :  Komisioner Komnas HAM 
6. Aboe Bakar Al-Habsyi   :  Politisi PKS 
7. Masduki Baidlowi   :  Wasekjen PBNU/Kabid Komunikasi MUI 
8. Ilham Aidit    :  Putra Almarhum DN. Aidit 
9. Sukmawati Sukarnoputri  :  Putri Almarhum Soekarno 
10. Letjen (Purn) Agus Widjojo  :  Gubernur Lemhamnas RI 
11. Prof Salim Said   :  Guru Besar Ilmu Politik Univ. Pertahanan Indonesia 
12. Mayjen TNI (Purn) Kivlan Zein  :  Mantan Kepala Staf KOSTRAD 
Selain beberapa tokoh yang hadir, Indonesia Lawyers Club juga mengundang 
beberapa tokoh untuk berpartisipasi dalam dialog melalui format telekonferensi 
(teleconference) : 
1. Jendral Gatot Nurmantio (Panglima TNI) 
2. Syafi’i Maarif  (Pendiri Maarif Institute) 







B. Partai Komunis Indonesia (PKI) 
Partai Komunis Indonesia adalah sebuah partai politik di Indonesia yang telah 
bubar. PKI adalah partai komunis non-penguasa terbesar setelah rusia dan tiongkok 
sebelum akhirnya PKI dihancurkan pada tahun 1965 dan dinyatakan sebagai partai 
terlarang pada tahun berikutnya.34 
1. Logo PKI 
 
2. Tentang PKI 
a)  Pendiri  : Henk Sneevliet 
b) Didirikan   : Mei 1914 
c) Dibubarkan  : 12 Maret 1966 
d) Kantor Pusat  : Jakarta 
e) Surat Kabar  : Soeara Rakjat, Harian Rakjat 
f) Sayap Pelajar  : Consentrasi Gerakan Mahasiswa Indonesia (CGMI) 
g) Sayap Pemuda : Pemuda Rakyat 
h) Sayap Perempuan : Gerwani 




i) Sayap Buruh  : Sentral Organisasi Buruh Seluruh Indonesia (SOBSI) 
j) Sayap Petani  : Barisan Tani Indonesia (BTI) 
k) Ideologi  : Komunisme, Marxisme-Leninisme 
3. Tentang Film Penumpasan Pengkhianatan G30S/PKI 
Penumpasan pengkhianatan G30S/PKI atau hanya pengkhianatan G30S/PKI 
adalah judul film dokudrama propaganda Indonesia tahun 1984. Film ini disutradarai 
dan ditulis oleh Arifin C. Noer dan Nugroho Notosusanto, diproduseri oleh G. 
Dwipayana, dan dibintangi oleh Amoroso Katamsi, Bram Adrianto, Ade irawan, Didi 
Sadikin, Kies Slamet, Sofia WD,Umar Kayam, Wawan Wanisar, dan Syubah Asa. 
Diproduksi selama dua tahun dengan anggaran sebesar Rp.800 juta kala itu. Film ini 
di sponsori oleh pemerintahan orde baru Soeharto. 
Film ini dibuat berdasarkan pada versi resmi menurut pemerintah kala itu dari 
peristiwa “Gerakan 30 September” atau “G30S” (peristiwa percobaan kudeta pada 
tahun 1965 yang didalangi oleh PKI). Film yang berdurasi 271 menit ini 
menggambarkan masa menjelang kudeta dan beberapa hari setelah peristiwa tersebut. 
Dalam kala kekacauan ekonomi, enam jendral diculik dan dibunuh oleh PKI dan TNI 
Angkatan Udara, konon untuk memulai kudeta terhadap presiden Soekarno. Jendral 
Soeharto muncul sebagai tokoh yang menghancurkan gerakan kudeta tersebut, setelah 
itu mendesak rakyat Indonesia untuk memperingati mereka yang tewas dan melawan 
segala bentuk komunisme.  
40 
 
Film ini juga menampilkan pergantian rezim pemerintahan Indonesia dari 
presiden Soekarno ke Soeharto menurut versi pemerintahan Orde Baru. Film ini 
menggambarkan gerakan G30S sebagai gerakan kejam yang telah merencanakan 
setiap langkah dengan terperinci. 
Film ini adalah film dalam negeri pertama yang dirilis secara komersial dan 
menampilkan peristiwa tahun 1965 tersebut. Film ini ditonton oleh 699.282 orang di 
Jakarta pada akhir tahun 1984, sebuah rekor nasional yang tetap tak terlampaui 
selama lebih dari satu dekade. 
Penumpasan pengkhianatan G30S/PKI meraih sukses secara komersial 
maupun kritis. Film ini terus digunakan sebagai kendaraan propaganda oleh 
pemerintah Orde Baru selama tiga belas tahun, dimana pemerintah soeharto kala itu 
memerintahkan satu-satunya stasiun televisi di Indonesia, TVRI, untuk menayangkan 
film ini setiap tahun pada tanggal 30 september malam. Film ini juga menjadi 
tontonan wajib bagi siswa sekolah di Indonesia, walaupun memperlihatkan adegan-
adegan kekerasan yang berlebihan. Pada saat stasiun-stasiun televisi swasta 
bermunculan, mereka juga dikenai kewajiban yang sama. Peraturan ini kemudian 
dihapuskan sejak jatuhnya Soeharto pada tahun 1998. Sejak saat itu, film ini telah 
menjadi kurang diminati lagi. 35 
 
 





C. Hasil dan Pembahasan  
1. Tematik  
Pengambilan tema PKI, hantu atau nyata merupakan representasi dari 
keadaan PKI saat ini. Tema PKI hantu atau nyata ini merupakan payung besar dari 
beberapa topik lain. Seperti, apakah seminar di LBH yang katanya tentang pelurusan 
sejarah 65 adalah satu bentuk atau upaya untuk PKI bangkit kembali, ataukah 
memang PKI selama ini masih ada namun tak berwujud? 
Pada pembukaan program ILC “PKI, hantu atau nyata?”  telah dijelaskan 
secara implisit tema yang akan dibicarakan selama tiga jam kedepan. Pada program 
ini terdapat tujuh part atau segmen dengan narasumber yang berbeda disetiap 
segmenya. Setiap segmen, narasumber diberikan pertanyaan yang berbeda menurut 
kedudukannya masing-masing. Adapun gagasan dari topik ini yaitu mengenai 
peristiwa yang terjadi di Lembaga Bantuan Hukum (LBH), isu kebangkitan PKI, 
keakuratan film “pengkhianatan G30S/PKI”, dan kesaksian sejaran tahun 1965. 
Dengan adanya dialog ini diharapkan mampu menjadi akhir dari pro dan 
kontra penayangan film tersebut dan perseteruan atas peristiwa seminar yang terjadi 
di LBH Jakarta. 
2. Skematik 
Berikut akan dipaparkan skema atau alur dan konstruksi dialog pada 
program ILC episode  “PKI, hantu atau nyata?”. Di bawah ini akan dijabarkan sub 
topik program yang terbagi menjadi tujuh part. 
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a. Part I 
Part satu ini berdurasi ± lima puluh dua menit, yang terdiri dari dua tahap. 
Tahap pertama yaitu pembukaan. pada awal program ditampilkan cuplikan dari film 
“pengkhianatan G30S/PKI” kemudian ditampilkan pula pernyataan dari jendral TNI 
Gatot Nurmantyo yang mana panglima TNI ini sebagai pelopor untuk menonton film 
G30S/PKI yang menuai pro dan kontra. dibubarkanya seminar di LBH yang terjadi 
pada tanggal 16 september juga ditayangkan sebagai pembuka program termasuk 
komentar dari Mentri Hukum dan HAM, Yasonna Laoly. Disegmen pertama ini juga 
dibuka oleh Floe Band dengan menyanyikan lagu ciptaan Ismail Marzuki, “Gugur 
Bungaku”, ini dimaksudkan untuk mencairkan suasana. 
Tahap kedua, adalah tahap dialog. Dialog pada sesi pertama ini dimulai Karni 
Ilyas dengan melemparkan beberapa pertanyaan kepada Djuju Purwanto, Uking, dan 
Alvon Kurnia Palma. Pada dialog sesi pertama ini, pertanyaan Karni Ilyas selaku 
pembawa acara pada program ILC ini lebih kepada seminar pelurusan sejarah yang 
berakhir bentrok. Segmen pertama ini tampaknya memang dikhususkan untuk 
menjelaskan duduk persoalan yang terjadi di LBH Jakarta. 
b. Part II 
Pada sesi kedua atau part dua, dialog dilanjutkan. Narasumber pada dialog 
kedua ini yaitu Bejo Untung selaku Pimpinan Yayasan Penelitian Korban 
Pembunuhan (YPKP) 1965, dan Natalius Pigai selaku komisioner komnas HAM. 
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Pada sesi ini pertanyaan yang diajukan Karni Ilyas kepada narasumber masih terkait 
dengan peristiwa di LBH, dan isu mengenai kebangkitan PKI. 
Bejo Untung yang dalam hal ini mengaku sebagai korban 65 mengatakan 
bahwa tidak ada diskusi apapun pada seminar di LBH malam itu. Dan terkait dengan 
isu kebangkitan PKI, Bejo Untung membantah bahwa tidak ada rencana dan tidak ada 
keinginan PKI akan bangkit kembali. 
c. Part III 
Sebelum melanjutkan dialog, awal dari part III ini menayangkan kerusuhan 
yang terjadi di LBH, mengulang pernyataan dan komentar dari panglima TNI Gatot 
Nurmantyo dan Yasonna Laoly, mentri Hukum dan HAM tentang anjuran menonton 
film G30S/PKI.  
Dialog pada segmen ketiga ini, Karni Ilyas mengundang Jendral Gatot 
Nurmantyo sebagai narasumber melalui format telekonferensi. Pembahasan dalam 
dialog ini mengenai film pengkhianatan G30S/PKI yang menuai pro dan kontra, serta 
isu kebangkitan PKI. 
Aboe Bakar Al-Habsy juga menjadi narasumber dalam dialog. Ditanya 
mengenai apakah PKI akan kembali bangkit?, Aboe Bakar menjawab “sangat! 
Biarpun di dunia komunis sudah hilang, dia tetap ada walaupun seperti hantu”. 





d. Part IV 
Dialog pada segmen ke-empat ini berdurasi ± delapan belas menit. Dialog ini 
diawali oleh Masduki Baidlowi yang menjelaskan tentang bentrok antara PKI dan 
Nahdatul Ulama (NU). Kemudian melalui telekonferensi, ILC mengundang Syafi’i 
Ma’arif  untung bergabung dalam dialog. 
e. Part V 
Berdurasi ± empat puluh tiga menit, dialog dalam sesi kelima ini membahas 
tentang kebenaran film G30S/PKI dan kebenaran sejarah berdasarkan saksi. Ilham 
Aidit dan Kivlan Zein yang dalam hal ini adalah saksi dari sejarah GESTAPU, 
mengungkapkan pendapat pada peristiwa yang mereka alami dan saksikan pada 
zaman itu. 
Kivlan Zein menjelaskan tentang kebenaran dari seminar di LBH pada hari 
sabtu 16 september bahwa ada diskusi dalam seminar itu, yang awalnya dibantah oleh 
Bejo Untung. Sedangkan Ilham dalam hal ini yang pro dengan PKI mengatakan 
bahwa film G30S/PKI itu betul-betul diluar standar film yang baik dan membodohi 
semua orang. 
Dialog pada segmen kelima ini terlihat suasana sedikit memanas. Dalam 





f. Part VI 
Part ke-enam, kembali ditayangkan cuplikan kerusuhan yang terjadi saat akan 
diadakanya seminar di LBH, dan pernyataan dari panglima TNI dan mentri Hukum 
dan HAM.  
Bergabungnya Jajang C. Noer  (Istri Alm. Arifin C. Noer yaitu Sutradara Film 
G30S/PKI) sebagai narasumber melalui telekonferensi mengatakan bahwa suaminya 
tidak mungkin mengerjakan sesuatu yang tidak diyakininya. Ia juga mengungkapkan 
bahwa suaminya tidak menyangka bahwa film G30S/PKI itu akan dijadikan sebagai 
propaganda. 
g. Part VII 
Pada segmen terakhir ini membahas mengenai solusi untuk menyelesaikan 
dendam sejarah. Mengenai pelurusan sejarah, Letjen (Purn) Agus Widjojo selaku 
Gubernur Lemhamnas RI, mengatakan bahwa tidak ada satu orang pun dan satu pihak 
pun mempunyai kewenangan mengklaim dirinya dapat meluruskan sejarah. Solusi 
yang ia tawarkan yaitu lebih kepada nasehat dan ajakan. 
Pada paparan di atas, terlihat dalam acara ILC episode “PKI, hantu atau 
nyata?” Karni Ilyas dengan apik mengurutkan narasumber disetiap segmenya, dengan 
lebih mendahulukan narasumber yang pro dengan PKI dan kemudian pihak yang anti 
PKI. Disetiap segmenya, kerap ditampilkan insert cuplikan dari film yang menuai 





Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal, yakni 
makna yang muncul dari hubungan antar kalimat, hubungan antar proposisi yang 
membangun makna tertentu dalam suatu bangunan teks. 
a. Latar 
Dalam program ILC episode “PKI, hantu atau nyata?”, maksud yang akan 
disampaikan oleh wartawan atau yang dalam hal ini Karni Ilyas sebagai pemandu 
acara yaitu bahwa pengkhianatan PKI betul merupakan noda hitam, dan sejarah 
kelam bangsa, terlepas dari pro dan kontra penayangan film G30S/PKI, dan isu 
kebangkitan PKI.  
b. Detail 
Pada segmen pertama Karni Ilyas mengumpan Alvon Kurnia untuk 
memberikan detail dengan beberapa pertanyaan berikut : 
“…tapi kenapa seminar itu harus tertutup” 
 “…kalau itu seminar atau diskusi murni tentulah dibuka pintu dialog dengan 
pihak-pihak yang tidak sepaham, bukan untuk berdebat tapi untuk mendapat 
jalan keluar” 
“Apa dasar pemikiran untuk meluruskan sejarah, apakah sejarah selama ini 
keliru?” 
“…apa buku sejarah kita juga salah?” 
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“…ditahan tapi tidak diadili, jaman sebelum 65 juga terjadi, seperti Sapruddin 
Prawiranegara, Natsir bahkan Sukardi pun masuk, tapi kenapa itu tidak 
diluruskan juga?” 
(KI : S1 : ILC) 
Dari jawaban Alvon Kurnia Palma  terhadap pertanyaan Karni Ilyas kadang 
terlihat tidak ada relevansi antara pertanyaan yang diajukan oleh moderator dengan 
jawaban narasumber. Tampaknya karena isu yang ditanyakan merupakan hal yang 
cukup sensitif, sehingga narasumber menjawabnya dengan jawaban yang berputar-
putar. 
Menurut subjektifitas peneliti, pada elemen detail ini banyak terdapat pencitraan 
yang dilakukan oleh beberapa narasumber, diantaranya yaitu Alvon Kurnia dan Bejo 
Untung yang mencoba memberikan informasi yang dapat membentuk citra yang baik 
terhadap apa yang dipahaminya, yang dalam hal ini adalah mereka mencoba 
membangun dengan baik citra PKI bahwa PKI tertindas dan tidak bersalah. 
c. Ilustrasi dan Maksud 
Pada elemen ilustrasi, redaksi Karni Ilyas secara keseluruhan saat berbicara 
didukung dengan data-data yang ada, dan apa yang ia sampaikan juga didukung 
dengan bukti pihak terkait. 
 “Tidak ada rencana, tidak ada keinginan. Bahkan mereka trauma. Bayangkan 
PKI ketika tahun 65 sebagai partai politik yang besar, yang dahsyat, dalam 
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tempo beberapa hari, habis dibunuh, karena mereka tidak mempersiapkan diri 
saat ada pengejaran. Dan yang saya dengar dari orang tua dulu, PKI memang 
menjalankan politik sosial demokrat artinya dia berjalan parlementer, tidak ada 
namanya pemberontakan….” 
 (BU : S2 : ILC) 
Dalam pernyataan Bejo Untung di atas, secara jelas ia mengatakan bahwa PKI 
tidak akan bangkit lagi, dalam kesempatanya juga Bejo Untung ingin 
mengungkapkan bahwa PKI juga sebagai korban dan tidak melakukan 
pemberontakan. 
“…..ketika itu, Bung Karno bilang : saya cinta kepada nasionalis tapi 
nasionalis yang revolusioner, saya cinta kepada kaum agama, tapi agama 
yang revolusioner, tapi saya cinta kepada komunis, karena komunis adalah 
revolusioner’ itu kata Bung Karno ya bukan saya” 
Dalam tambahanya berupa kutipan dari Soekarno, dan kata “itu kata Bung 
Karno ya, bukan saya” secara implisit ia ingin menegaskan bahwa PKI adalah salah 
satu partai yang sangat partisipatif dalam membangun bangsa ini, dan  PKI memang 
diakui oleh Soekarno saat itu. Pernyataan tambahan dari Bejo Untung ini di 
kemukakan untuk mendukung argumenya. 
Pernyataan lain yang mengandung elemen maksud yaitu pernyataan dari Aboe 
Bakar Al Habsyi, tuturanya memberikan sedikit sentilan terhadap PKI saat ini. 
pernyataan ini terurai sangat jelas bahwa PKI ada namun seperti hantu.  
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Keberadaan komunis sebagai ideologi atau partai memang kini tak nyata 
dengan adanya TAB MPRS No. XXV/1966. Namun, semenjak dibabat habisnya PKI, 
mantan anggota PKI atau simpatisan PKI dalam beberapa tahun belakangan ini 
semakin gencar memproklamirkan diri dan mulai menunjukkan upayanya untuk 
bangkit kembali.  Ada beberapa indikasi fenomena kebangkitan ideologi komunisme 
di Indonesia diantaranya yaitu, adanya tuntutan pihak yang mengatasnamakan 
keturunan PKI agar negara meminta maaf  atas tragedi 65, pemerintah diminta 
mengusut kuburan massal anggota PKI sebagai bukti adanya pembantaian, adanya 
penyelenggaran seminar dan diskusi  yang juga mengatasnamakan simpatisan PKI 
atau pembela HAM PKI serta maraknya simbol dan logo serta hal ikhwal yang 
berhubungan dengan PKI. 
“…kita perlu antisipasi bahwa PKI juga gak bakal bodoh-bodoh amat, dia 
pasti cerdas. Tidak mungkin dia menampilkan wajah dengan apa adanya, 
pasti dengan cara-cara yang cantik yang aliranya tetap berjalan, apakah itu 
diparlemen, institusi lain dan sebagainya” 
(AB : S3 : ILC) 
“Arifin itu kurang riset, akurasi film itu jelek sekali” 
“film itu betul-betul diluar standar film yang baik” 
“film itu sangat amburadul jika disebut sebagai film dokumenter” 
“kita semua tahu bahwa film itu adalah film propaganda, film itu membodohi 
orang, film itu memaksa orang untuk melegitimasi kekuasaan orde baru” 
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“film itu diolah dengan sangat dramatis sehingga anak-anak pun langsung 
percaya bahwa itu benar. Dan itu kejam sekali bagi pendidikan generasi 
muda” 
(IA : S5: ILC) 
Dari pernyataan di atas, Ilham Aidit dengan jelas (eksplisit) dan gamblang 
menyatakan bahwa film pengkhianatan G30S/PKI itu tidak akurat. Dalam 
kesempatanya mengemukakan pendapat, Ilham Aidit juga menguraikan dengan detil 
bahwa D.N Aidit tidak merokok, yang dalam adegan film tersebut adalah sebaliknya, 
hal ini dimaksudkan untuk memperkuat argumenya bahwa film itu memang tidak 
akurat. 
“….pak Untung membela sekali PKI, bahwa PKI tidak salah, dan tidak 
berontak, dan adalah korban, Pak Untung berarti orang PKI? 
 “…PKI bersenjata, melakukan kudeta dan ikut terlibat” 
“…mereka mengatakan tidak salah tapi ujung-ujungnya minta TAB MPRS 
XXV/1996 dihapuskan, jadi ini bukan hantu lagi, tapi sudah nyata” 
(KZ : S5 : ILC) 
Dari pernyataan-pernyataan Kivlan Zein di atas menunjukkan bahwa secara 
lantang ia ingin menjatuhkan argumen pihak lawan. Pernyataan ini sekaligus mulai 
membentuk situasi saling menyerang ditambah lagi dengan pernyataan bahwa PKI 
bukan hantu lagi tapi sudah nyata. Hal ini diutarakan untuk memberikan citra yang 
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kurang baik kepada PKI dan mencoba memprovokasi pola pikir dan mengimajinasi 
audiens. 
Penyataan Kivlan Zein pada kesempatanya juga berhasil membuat Bejo 
Untung mengaku sebagai anggota IPI (Ikatan Pelajar Indonesia) yang dikenal sebagai 
organisasi sayap PKI yang merupakan lawan dari PII (Pelajar Islam Indonesia). 
Kivlan Zein yang saat itu merupakan anggaota PII mengaku bahwa namanya masuk 
dalam daftar yang akan dibunuh oleh PKI.  
Tidak tercatat dengan pasti jumlah korban kekejaman komunis mulai dari 
masyarakat awam, alat negara hingga para ulama. Hingga kini masyarakat masih 
memiliki trauma tentang sepak terjang PKI. Sejarah mencatat dengan rapi kekejian 
aktivis komunisme terhadap pelanggaran HAM demi mencapai tujuan revolusi 
puncaknya pada peristiwa G30S tahun 1965. 
 
 
Sumber : screen capture video ILC Episode “PKI, hantu atau nyata?” 






Sumber : screen capture video ILC Episode “PKI, hantu atau nyata?” 
Gambar 1 : Ekspresi Ilham Aidit mendengar paparan Kivlan Zein 
 
Kivlan Zein dalam kesempatanya membuka pendapat, ILC menampilkan 
insert gambar dan ekspresi Bejo Untung dan Ilham Aidit. Pada konteks ini, ILC 
secara tidak langsung mengungkapkan bagaimana ekspresi Bejo Untung dan Ilham 
Aidit saat mendengar penuturan dari Kivlan Zein yang kita tahu bahwa pemahaman 
mereka bersebrangan. 
Pada elemen maksud, pada segmen terakhir saat Agus Widjojo diberi 
kesempatan mengemukakan pendapatnya ia tampak ingin terlihat netral dalam 
mengetengahkan persoalan yang menjadi tema pada dialog itu. Namun, ia sedikit 
menyudutkan pihak pro PKI dengan mengungkit kesalahan-kesalahan masa lalu. 
Diakhir acara ia juga mengatakan bahwa dalam konsep rekonsiliasi, minta maaf 
bukan kepada PKI, melainkan seluruh korban 65. 
Pada wacana lisan talkshow ini, para partisipan berusaha untuk mengomentari 
persoalan sesuai pengalaman dan pengetahuan mereka secara komprehensif melalui 
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sistem dialog. Hal ini dilakukan dengan cara menyebutkan bukti dan dasar hukum 
tertentu yang merujuk pada kasus yang sedang diperdebatkan. 
Selanjutnya, talkshow wacana lisan ILC juga berusaha untuk menarik perhatian 
pemirsa dengan menayangkan secara berulang cuplikan film G30S/PKI, kerusuhan 
yang terjadi di gedung LBH Jakarta, serta statement dari panglima TNI jendral Gatot 
Nurmantyo dan menteri Hukum dan HAM , Yasonna Laoly tentang penayangan film 
yang menuai kontroversi.  
d. Praanggapan 
Berikut pernyataan beberapa narasumber yang mengandung unsur praanggapan. 
 “…sebetulnya itu seminar tentang pengungkapan kebenaran sejarah 65, tapi 
diplesetkan oleh penyebar hoax menjadi seminar pembelaan PKI” 
“…ketika itu PKI adalah partai legal dan memiliki kontribusi yang besar 
terhadap negera ini, karena itu Bung Karno sangat sayang, kerena dengan ini 
dia bisa menjaga politik anti imprealisme, anti kolonialisme dan anti fidualisme” 
  (BU : S2 : ILC) 
Dua penyataan di atas adalah asumsi dan kesimpulan yang ditarik oleh  Bejo Untung 
yang ingin menegaskan maksudnya bahwa seminar itu bukanlah sesuatu yang 
melanggar aturan negara, dan PKI merupakan partai yang dapat diandalkan. 
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“…tapi komunis bisa saja dijadikan senjata untuk merusak persatuan dan 
kesatuan bangsa ini” 
“….sejak tahun 2008 sejarah tentang pemberontakan PKI tidak diajarkan 
lagi, bukankah itu ada upaya-upaya untuk penyesatan, penghapusan, 
pembodohan tentang sejarah” 
(GN : S3 : ILC) 
Pernyataan di atas merupakan jawaban Panglima TNI atas pertanyaan Karni 
Ilyas terkait bubarnya sejumlah komunis dibeberapa negara. Kata “bisa saja”  dan 
“bukankah” merupakan asumsi atau prasangka dari Panglima terhadap isu 
kebangkitan PKI. 
“….peristiwa setelah tanggal 30 itu tidak muncul, mungkin menurut pak 
untung, mereka tidak puas karena itu tidak ditampilkan didalam film” 
(NP : S2 : ILC) 
Dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa menurut Natalius Pigai, 
Bejo Untung dan rekan-rekan yang mengadakan seminar di LBH jakarta tentang 
pelurusan atau kebenaran sejarah tahun 1965 adalah karena ketidakpuasan mereka 
terhadap film yang dinilai menyudutkan PKI. 
Adanya seruan nonton bareng film G30S menjadi alasan diselenggarakanya 
seminar tentang pelurusan sejarah 65 di LBH Jakarta. Pada tahun 1998 bertepatan 
dengan jatuhnya masa Orde Baru, film yang menceritakan tentang kekejaman PKI 
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sudah tak diminati lagi. Dan pada tahun 2017, Panglima TNI Jendral Gatot 
Nurmantyo menyeru untuk nonton film tersebut agar masyarakat tak melupakan 
sejarah bangsa. Berangkat dari hal itu, Ilham Aidit berkomentar dengan nada tidak 
suka terhadap diputarnya film G30S yang menempatkan PKI sebagai pihak yang 
bersalah. 
“kalau film itu diputar lebih banyak manfaatnya atau mudaratnya?” 
(IA : S5 : ILC) 
Pernyataan di atas mempertegas bahwa mengungkit masa kelam bangsa 
melalui nonton bareng film  G30S menjadi ketakutan tersendiri bagi para mantan, 
keturunan, dan simpatisan PKI sehingga seminar yang katanya tentang pelurusan 
sejarah itu dilakukan. Yang menjadi perdebatan adalah mengapa seminar tidak dibuka 
dengan menghadirkan pihak-pihak yang tidak sepaham, sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman yang berujung bentrok, yang kemudian hal tersebut jelas merugikan 
pihak terkait. 
4. Sintaksis  
a. Koherensi 
Komunikator banyak menggunakan penggabungan dua kalimat berbeda yang 
mengalami penggabungan makna, setelah menggunakan kata hubung yang 




Diantara bentuk-bentuk pengingkaran yang peneliti temukan dalam wacana 
program ILC episode “PKI, hantu atau nyata?” yaitu statement dari Karni Ilyas yang 
mengutip kalimat dari filusuf spanyol. 
“Mereka yang melupakan sejarah akan terkutuk dan mengulangi sejarah itu 
kembali” 
 “Bagi kami orang rusia, komunis itu anjing yang sudah mati, tapi bagi orang 
barat, komunis itu ibarat singa yang masih hidup” 
“Dibawah kapitalis, manusia akan mengeksploitasi manusia. Dibawah komunis, 
adalah sebaliknya alias sama saja” 
Menurut peneliti, ujaran di atas merupakan suatu bentuk pengingkaran Karni 
Ilyas. Secara implisit, Karni Ilyas ingin mengungkapkan bahwa seseorang yang tidak 
mengambil pelajaran dari sejarah atau masa lalu maka ia akan mengulang kesalahan-
kesalahan yang serupa. Maksud dari pernyataan ini ialah bahwa tragedi tahun 1965 
merupakan sejarah kelam bangsa Indonesia yang darinya kita dapat mengambil 
pelajaran agar peristiwa itu tidak terulang kembali. 
  Pengingkaran merupakan bentuk strategi wacana dimana wartawan tidak 
secara tegas dan eksplisit  menyampaikan pendapat dan gagasanya kepada khalayak. 
Pada tataran ini, Karni Ilyas sebagai moderator menggunakan kalimat-kalimat kiasan 
untuk mengungkapkan argumentasinya terhadap PKI. Hal ini juga diperkuat dengan 
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kalimat pembuka program yang menekankan bahwa PKI merupakan luka lama dan 
sejarah kelam bangsa. 
c. Bentuk kalimat 
Dari penggunaan bentuk kalimatnya, sejumlah pihak yang pro dengan PKI 
dihujani dengan pertanyaan-pertanyaan yang kritis. Hal ini dikarenakan citra PKI 
yang kurang baik. 
d. Kata ganti 
Penggunaan kata ganti “kami” lebih merujuk kepada pihak yang terlibat. Kata 
ganti “mereka” dan “dia” lebih banyak digunakan untuk pihak PKI. Sedangkan kata 
ganti “kita” ini mencerminkan dirinya sebagian dari masyarakat. 
5. Stilistik  
Kajian stilistik dalam analisis wacana adalah kajian tentang pilihan kata 
yang digunakan penutur dalam menyampaikan pesan, maksud, dan ideologinya.   
Pilihan kata dalam bertutur sangat mempengaruhi penerimaan pesan oleh 
lawan tutur. Kasar, halus, lemah, lembut dalam berbahasa tidak hanya dipengaruhi 
oleh intonasi tuturan, tetapi juga pilihan kata. 
Berikut akan disajikan data dan analisis data yang didapat dari transkip 
percakapan. 
BU : “…..polisi ingkar janji ….” (BU : S2 : ILC) 
GN : “emang gue pikirin,……” (GN : S3 : ILC) 
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AB : “……ini edan” (AB : S3 : ILC) 
IA : “….ampuh sekali ….” (IA : S5 : ILC) 
IA : “…….jelek sekali” (IA : S5 : ILC) 
IA : “sangat amburadul…..” (IA : S5 : ILC) 
SS : “……pelanggar sumpah” (SS : S7 : ILC) 
Data percakapan di atas adalah beberapa pilihan kata yang digunakan oleh 
narasumber dalam bertutur. Beberapa data yang diambil merupakan data yang pilihan 
katanya sedikit berbeda. Dalam konteks formal atau situasi yang resmi secara umum 
seorang penutur menggunakan ragam bahasa yang baku atau formal dalam tuturanya. 
Namun hal ini nampak sedikit berbeda dari apa yang dilakukan narasumber di atas. 
Pilihan kata “emang gue pikirin” oleh panglima TNI jendral Gatot 
Nurmantyo (GN) dalam konteks lain ia ingin menunjukkan gaya kepemimpinanya 
yang apa adanya, lugas dan tanpa basa basi. 
Sedangkan pilihan kata “polisi ingkar janji” oleh Bejo Untung (BU) tentu 
saja akan mendapat berbagai macam pandangan dari masyarakat. Pandangan itu bisa 
berupa baik atau buruk. Secara umum dari kata di atas, pilihan kata yang digunakan 
Bejo Untung nampak tidak mempertimbangkan aspek psikologis pendengar. 
Pemilihan kata “polisi ingkar janji” yang sedikit sarkasme memang jelas tidak 
diperhitungkan dengan baik oleh Bejo Untung, dan ini bisa menimbulkan berbagai 
dampak dan pandangan. 
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Ilham Aidit (IA) dalam kata-katanya, ampuh sekali, jelek sekali, dan sangat 
amburadul,  ia ingin memberikan kesan ketegasan terhadap pernyataanya, begitu pula 
dengan pemilihan kata “ini edan” oleh Aboe Bakar (AB). 
Pemilihan kata “pelanggar sumpah” oleh Prof Salim Said (SS) memang 
terdengar cukup sentimental. Pernyataan itu ia tujukan kepada para pemimpin atau 
oknum pemerintah yang kerap melanggar janji walau telah bersumpah. Dan iapun 
menyimpulkan bahwa “Indonesia tuhan pun tidak ditakuti”. Hal ini ia kaitkan 
terhadap bagaimana pancasila sebagai ideologi negara mampu menjawab tantangan 
zaman sehingga tidak mengalami kebangkrutan sebagaimana yang dialami oleh 
komunis di Uni Soviet. 
Pada segmen terakhir, Gubernur Lemhamnas RI, Letjen (Purn) Agus Widjojo 
dalam tuturanya sebagai berikut: 
“….kalau kita masih bertahan, anak cucu pak bejo akan diperlakukan sama, 
tidak adil. Akan ada diskriminasi karena anak cucu anggota PKI, tetapi kalau 
sekarang kita mencapai rekonsliasi, anak cucu bapak akan sama haknya 
seperti warga biasa” 
Dalam penuturanya ini, Agus Widjojo dalam pemilihan kata tampak tidak 
mempertimbangkanya dengan matang. Secara langsung menyebut “pak bejo” sebagai 
subjek dari pernyataanya membuat berbagai perspektif dikarenakan setiap segmen, 
Bejo Untung tidak pernah mengklaim dirinya sebagai anggota PKI walaupun dia 
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berada di pihaknya. Namun Agus berhasil mengimbangi pernyataan sebelumnya 
dengan tuturanya pada kalimat sebagai berikut : 
“….tapi kita juga harus melihat betapa pak bejo itu sangat dirugikan 
kehidupanya. Dalam ketidak pastian hukum disitu juga pasti ada kelemahan 
negara dalam memperlakukan warga negaranya” 
Bejo Untung adalah salah satu mantan tokoh PKI sekaligus pimpinan Yayasan 
Penelitian Korban Pembunuhan (YPKP) tahun 1965, ia sangat aktif dalam menuntut 
keadilan diantaranya yaitu permintaan maaf negara kepada para korban (PKI) dan 
rehabilitasi. Bejo Untung juga merupakan salah satu narasumber pada seminar di 
LBH yang menuai protes pada tanggal 16 September. Menurutnya, alasan diadakanya 
seminar itu dikarenakan ingin menuntut hak yang selama ini tidak mereka peroleh, 
yaitu kebebasan.  
Peristiwa G30S/PKI merupakan peristiwa kejam yang hingga kini menjadi 
trauma tersendiri bagi bangsa Indonesia. Kebencian terhadap PKI pun menurun 
sampai ke anak cucu mereka. Beban tersebut harus ditanggung oleh keturunan PKI 
hingga kini. Dalam hal ini, memang perlu adanya rehabilitasi dan rekonsiliasi agar 
para keturunan dan eks PKI memperoleh hak yang sama dengan warga lainya. 





6. Retoris  
a. Ekspresi  
Banyak penekanan kata yang dilakukan demi menguatkan maksud yang perlu 
bagi komunikator. Melihat selama acara berlangsung, ekspresi tidak terlihat tegang, 
fokus namun santai. Tetapi kadangkala dibeberapa segmen, emosi narasumber 
kadang-kadang sedikit terpancing, yang ditunjukkan dengan mimik marah, suara 
yang meninggi, serta nada bicara yang tampak tidak senang. 
b. Interaksi  
Interaksi yang banyak ditujukan yaitu cukup santai, namun pada segmen ketiga 
dan segmen kelima situasi terlihat tegang dan agak memanas.  
c. Metafora  
Selama dialog berlangsung, tidak banyak ditemukan penggunaan gaya bahasa 
metefora. Gaya bahasa metafora lebih banyak terdapat dalam pernyataan Karni Ilyas 
dalam kutipan-kutipan pilihanya. Dalam program ini, Karni Ilyas menyampaikan 
pesan berupa kiasan dan ungkapan dari beberapa tokoh sebagai ornamen atau bumbu 
dari suatu berita. 
Berikut ungkapan kalimat yang dikutip oleh Karni Ilyas : 
“Mereka yang melupakan sejarah akan terkutuk dan mengulangi sejarah itu 
kembali” 
(KI : S3 : ILC) 
62 
 
“Bagi kami orang rusia, komunis itu anjing yang sudah mati, tapi bagi orang 
barat, komunis itu ibarat singa yang masih hidup” 
(KI : S4 : ILC) 
“Dibawah kapitalis manusia akan mengeksploitasi manusia, dibawah komunis 
adalah sebaliknya alias sama saja” 
(KI : S5 : ILC) 
Penggunaan majas metafora ini dimaksudkan untuk memunculkan suasana 
yang halus namun dengan maksud yang tajam. Artinya pendengar bisa saja 









Dialog pada program ILC episode “PKI, hantu atau nyata?”, Karni Ilyas 
dengan apik mengurutkan narasumber disetiap segmenya  dengan lebih 
mendahulukan narasumber yang pro dengan PKI dan kemudian pihak yang anti PKI. 
Hal ini dimaksudkan agar argumen pembela PKI dapat dibantahkan tanpa adanya 
komentar balik. Disetiap segmenya, kerap ditampilkan insert cuplikan dari film yang 
menuai polemik tersebut, hal ini dimaksudkan untuk menarik perhatian dan 
menggugah emosi pemirsa.  
Beberapa wacana dalam dialog ini terdapat makna yang dituturkan secara 
implisit. Muatan-muatan pesan implisit ini digunakan untuk menyampaikan pesan 
dengan halus serta mempengaruhi pola pikir masyarakat. Namun ada juga beberapa 
narasumber yang secara tegas menyampaikan maksudnya tanpa tersirat. Tekanan-
tekanan yang diberikan juga untuk meyakinkan masyarakat terhadap argumen atau 
penuturanya. Beberapa kata-kata sarkasme juga terdapat dalam dialog. Selain itu, 
ekspresi dari para partisipan juga tidak terlihat tegang walaupun dibeberapa segmen 
emosi narasumber sedikit terpancing dengan menunjukkan mimik marah, namun 




Bejo Untung, Ilham Aidit dan Sukmawati Soekarno Putri merupakan 
narasumber yang sangat menonjol dalam membela PKI, bahwa PKI tidak bersalah 
dan tertindas. Pembelaan  itu mereka ungkapkan dalam beberapa wacana yang dinilai 
cukup berlebihan.  Adapun pihak yang anti PKI yaitu Kivlan Zein dengan tegas 
menyatakan bahwa tuntutan mereka untuk dicabutnya TAB MPRS No. XXV/1996 
dan beberapa fenomena lain termasuk seminar di LBH mengindikasikan bahwa PKI 
memang sudah bangkit alias nyata. Berbeda dari Kivlan Zein, Aboe Bakar Al Habsyi 
yang juga anti PKI menganggap bahwa PKI masih berupa hantu dikarenakan 
wujudnya yang tak ada namun ideologinya masih dibenarkan oleh golongan tertentu. 
Dari hasil analisis wacana pada program ILC episode “PKI, hantu atau 
nyata?”, peneliti memperoleh kesimpulan bahwa seminar yang terjadi di LBH Jakarta 
adalah suatu ketakutan para aktivis yang dalam hal ini simpatisan atau pembela PKI 
terhadap seruan nonton bareng film G30S yang dinilai menyudutkan mereka. Selain 
itu, seminar tersebut merupakan salah satu indikasi bahwa PKI meggeliat untuk 
bangkit kembali. Kini bahaya laten PKI memang tak dirasakan dalam bentuk partai, 
melainkan dengan ‘cara berpikir’ sehingga segala sesuatu atau fenomena yang 
mengindikasikan kebangkitan PKI harus kita waspadai. Setelah adanya TAB MPRS 
No. XXV/1996, wujud PKI memang tak lagi nyata, namun paham ideologinya masih 
ada hingga kini. Melihat fenomena saat ini, PKI adalah hantu yang masih berusaha 
menjadi nyata seperti tahun sebelum masa Orde Baru. 
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Melalui pengingkaran yang secara implisit, Karni Ilyas mengungkapkan 
bahwa PKI merupakan sejarah pahit bangsa Indonesia yang darinya kita dapat 
mengambil pelajaran agar peristiwa tersebut tidak terulang kembali. 
Program ILC episode “PKI, hantu atau nyata?” dikonstruksikan dengan 
menempatkan PKI sebagai pihak yang bersalah, dan kekejaman PKI pada peristiwa 
G30S adalah noda hitam dan sejarah kelam bangsa terlepas dari isu kebangkitanya 
untuk kembali. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Program ILC diharapkan mampu membuat masyarakat lebih paham terhadap 
suatu isu dan fenomena yang tengah terjadi dari dua perspektif yang berbeda. 
Selain itu, program ILC juga diharapkan mampu menjadi wadah untuk 
menemukan solusi. 
2.  Masyarakat agar kiranya lebih aktif dalam menyaksikan program ILC, selain 
menambah informasi seputar isu yang sedang hangat diperbincangkan, ILC juga 
mampu menjadi pertimbangan bagi masyarakat dalam menentukan sikap. 
3. Kepada para pembaca, jadikanlah hasil penelitian ini bukan sebagai acuan 
tunggal, akan tetapi sebagai "partner" yang bisa melengkapi penelitian-penelitian 
berikutnya, untuk menyempurnakan segala kekurangan sebelumnya. 
Manfaatkanlah skripsi ini sebaik mungkin, karena akan menjadi sebuah 
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